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Abstrak 
Literasi matematika adalah kapasitas individu dalam merumuskan, 
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks 
kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian ini R&D yang bertujuan 
mengembangkan perangkat PBL dengan pendekatan realistik-saintifik 
dan asesmen berorientasi PISA yang valid dan praktis untuk 
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa SMP secara 
efektif. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi: silabus, 
RPP, LKS, buku siswa, dan tes kemampuan literasi matematika siswa 
berorientasi PISA. Proses pengembangan perangkat merujuk pada 
model Plomp yaitu: investigasi awal, desain, konstruksi, tes, evaluasi 
dan revisi. Uji coba perangkat pembelajaran melibatkan siswa kelas 
VIII SMP N 5 Semarang dengan menggunakan desain penelitian non-
randomized pretest-posttest control group design. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dinilai valid oleh ahli 
dengan kategori sangat baik. Perangkat pembelajaran dikategorikan 
praktis dengan merujuk pada siswa dan guru merespon positif, serta 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikategorikan tinggi. 
Pembelajaran juga efektif meningkatkan kemampuan literasi 
matematika siswa. 
     Kata Kunci: Literasi matematika, PBL, Pendekatan  realistik-saintifik  
  
PENDAHULUAN 
Penilaian prestasi matematika di tingkat internasional merupakan indikator yang 
penting untuk dirujuk dalam melakukan evaluasi pendidikan suatu negara (Yaclin, et 
al., 2012). Studi PISA yang mengukur kemampuan anak usia 15 tahun dalam literasi 
membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan, pada tahun 2012, menempatkan 
Indonesia pada peringkat 64 dari 65 negara peserta survei (OECD, 2013a). Hasil PISA 
tersebut mencerminkan kemampuan siswa Indonesia usia SMP/MTs dalam 
merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasi fenomena matematis dalam berbagai 
konteks masih jauh di bawah rata-rata negara OECD (OECD, 2013a).  
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMP 5 Semarang 
menunjukkan bahwa guru masih kesulitan dalam menerapkan berbagai model 
pembelajaran inovativlf. Padahal kurikulum 2013 mendorong guru menerapkan 
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pembelajaran dengan pendekatan saintifik (Kemendikbud, 2013b), salah satunya 
melalui Problem Based Learning/PBL. PBL merupakan sebuah model pembelajaran 
yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang  peserta didik untuk belajar 
untuk memecahkan masalah dunia nyata (Kemendikbud, 2013b). PBL memiliki 
karakteristik berpusat pada siswa (Savery, 2006), didesain berdasarkan masalah nyata 
yang open-ended atau ambigu (Hillman, 2003), dan mendorong siswa membangun 
pemahaman yang kaya konsep matematika kontekstual melalui serangkaian pertanyaan 
yang bersifat konstruktif (Savery & Duffy, 1995). 
Berdasarkan pengamatan peneliti dan diskusi pada forum MGMP, guru 
matematika cenderung hanya menerapkan asesmen konvensional, yaitu hanya 
berorientasi pada pemahaman konsep. Asesmen PISA menggunakan soal dengan 
konteks dunia nyata. Untuk mendukung asesmen tersebut, maka formulasi masalah pada 
PBL hendaknya diangkat dari permasalahan yang realistik. PISA memiliki domain 
konten yang meliputi: (1) ruang dan bentuk, (2) perubahan dan keterkaitan, (3) 
bilangan, dan (4) ketidakpastian dan data. Karena kelas VIII SMP 5 Semarang berada 
pada posisi transisi penggunaan KTSP dan Kurikulum 2013, peneliti melakukan kajian 
terhadap standar isi pada dua kurikulum tersebut dan melakukan wawancara terhadap 
guru matematika kelas VIII berkaitan dengan materi yang masih perlu dikembangkan 
dan relevan dengan kebutuhan siswa serta domain konten PISA.  
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan PBL dalam nuansa pendekatan 
realistik dan saintifik. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat PBL 
dengan pendekatan realistik-saintifik yang valid dan praktis untuk meningkatkan 
kemampuan literasi matematika siswa SMP secara efektif.  
 
METODE PENELITIAN 
Research and development (R&D) ini menggunakan model Plomp yang 
dimodifikasi, meliputi: tahap investigasi awal, tahap desain, tahap realisasi (konstruksi), 
tahap tes, evaluasi dan revisi hingga dihasilkan produk final. Subjek uji coba melibatkan 
siswa kelas VIII SMP N 5 Semarang tahun pelajaran 2013/2014. Uji coba produk 
menggunakan kriteria valid, praktis, dan efektif yang dikemukakan oleh Nieeven           
(Rochmad, 2014). Untuk memenuhi kriteria valid, dilakukan validasi produk. Tahap 
validasi produk dilakukan dengan memberikan draf produk beserta lembar validasi 
kepada 3 orang ahli pendidikan matematika dan 1 orang praktisi pembelajaran. 
Selanjutnya dilakukan uji coba untuk melihat kepraktisan produk dengan melihat respon 
siswa, respon guru, dan kemampuan guru mengelola pembelajaran. Untuk mengetahui 
keefektifan produk, dilakukan uji coba menggunakan desain penelitian dengan 
menggunakan desain penelitian non-randomized pretest-posttest control group design 
sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Desain Uji Coba  Nonrandomized Control Group, Pretest-Postest Design 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 - T2 
  
Pada tabel tersebut, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberi pretest 
TKLM-PISA (T1). Selanjutnya, kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran 
PBL dengan pendekatan realistik saintifik dan asesmen berorientasi PISA (X). Di akhir 
pembelajaran, kedua kelas diberi postest (T2). Analisis data keefektifan pembelajaran 
dipandang dari segi ketuntasan belajar, uji banding postest, uji pengaruh keaktifan dan 
keterampilan proses literasi matematika siswa terhadap kemampuan literasi 
matematikanya, serta peningkatan skor dari pretest ke postest. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Investigasi Awal 
Pada tahap ini dilakukan kajian terhadap rencana pengembangan perangkat PBL 
dengan pendekatan realistik-saintifik dan asesmen berorientasi PISA. Investigasi awal 
pada pengembangan perangkat pembelajaran meliputi: (1) analisis siswa, (2) analisis 
guru, (3) analisis kurikulum, (4) analisis tugas, (5) dan analisis tuntutan lingkungan. 
Analisis siswa menunjukkan bahwa siswa terbiasa dengan soal-soal yang rutin 
tetapi tidak terbiasa dengan soal-soal yang non rutin maupun soal-soal literasi 
matematika. Analisis guru menunjukkan bahwa guru merasa kesulitan dalam 
menerapkan berbagai pembelajaran inovatif karena tidak memiliki perangkat 
pembelajaran yang memadai dan asesmen belum mengakomodasi kemampuan literasi 
matematika siswa. 
Analisis kurikulum matematika yang berlaku di SMP N 5 Semarang 
menginformasikan bahwa sekolah ini mulai menerapkan kurikulum 2013 di kelas VII, 
sedangkan di kelas VIII dan IX masih diterapkan KTSP. Berdasarkan kajian 
pendahuluan tersebut, perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan mencakup 
materi: (1) prisma dan limas (ruang dan bentuk), (2) fungsi kuadrat (perubahan dan 
keterkaitan), (3) barisan dan deret (bilangan), (4) peluang kejadian (ketidakpastian dan 
data). Analisis tugas dan analisis tuntutan lingkungan dilaksanakan dengan 
mengelompokkan kemampuan literasi matematika dalam 7 komponen, yaitu: 
communication, mathematising, representation, reasoning, devising strategies, using 
symbol, dan using mathematics tool.  
 
Tahap Desain 
Berdasarkan hasil kajian pada investigasi awal, peneliti memperoleh pemahaman 
bahwa perangkat pembelajaran yang perlu dikembangkan merujuk pada PBL dengan 
pendekatan realistik saintifik dan asesmen berorientasi PISA. Perangkat yang 
dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, yaitu: (1) silabus, (2) RPP, 
(3) LKS, (4) buku siswa, dan (5) tes kemampuan literasi matematika berorientasi PISA 
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(TKLM-PISA). Selain perangkat utama tersebut, disusun pula perangkat pendukung 
meliputi: (1) lembar observasi keaktifan siswa mengikuti pembelajaran, (2) 
keterampilan proses literasi matematika siswa, (3) kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, (4) angket respon siswa, dan (5) angket respon guru.  
 
Tahap Realisasi 
Tahap ini dilakukan dengan menyusun prototype perangkat. Silabus dan RPP 
disusun ke dalam 12 pertemuan. LKS dan buku siswa disusun dengan memuat empat 
materi dalam kurikulum yang merujuk pada empat konten PISA. TKLM-PISA disusun 
dalam 12 butir soal. Ilustrasi draf awal perangkat pembelajaran tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
   
a       b             c 
 
       d          e 
Gambar 1 (a) Draf awal silabus, (b) RPP, (c) LKS, (d) buku siswa, (e) TKLM-PISA 
 
Tahap Tes, Evaluasi dan Revisi 
Rekapitulasi hasil validasi oleh para pakar terhadap perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran masuk kategori 
sangat baik. Hasil analisis validitas butir soal menunjukkan bahwa kedua belas butir 
soal TKLM-PISA valid. Dari dua belas butir soal yang diujicobakan pada kelas VIII-H, 
terdapat satu butir soal berkategori mudah yaitu soal nomor 5, dua butir soal yang 
masuk kategori sedang yaitu soal nomor 1 dan 3, serta butir lainnya masuk dalam 
kategori sukar. Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa 3 butir soal mempunyai daya 
beda cukup baik, 6 butir soal mempunyai daya beda baik, dan 3 butir soal mempunyai 
daya beda sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan dengan taraf signifikasi 5%, 
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diperoleh nilai r11 = 0,694 yang masuk kategori tinggi. Karena r11 > rtabel = 0,388, maka 
soal tersebut reliabel. 
 
Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran 
Uji coba perangkat pembelajaran dilakukan pada kelas eksperimen yaitu kelas 
VIII-F. Pembelajaran konvensional berlangsung di kelas kontrol yaitu kelas VIII-E.  
Tujuan uji kesamaan dua rata-rata data awal adalah untuk mengetahui apakah 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. Data yang 
digunakan untuk mengetahui tentang kemampuan awal siswa diambil dari nilai pretest 
TKLM-PISA. Secara empiris, rata-rata nilai pretest kelas eksperimen adalah 35,23 
sedangkan kelas kontrol 37,15. Selanjutnya dilakukan uji kesamaan rata-rata data awal 
sebagaimana disajikan pada Tabel 2 dengan rumusan hipotesis: 
𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2   (rata-rata kedua kelas tidak berbeda) 
𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2   (rata-rata kedua kelas berbeda) 
 
Tabel 2 Uji T Sampel Independen Data Awal 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 
  F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differ
ence 
Std. 
Error 
Differenc
e 
95% 
Confidence 
Interval  
Lowe
r 
Uppe
r 
Nilai
_ 
Pretes
t 
Equal var 
assumed 
1.712 .197 -
.506 
50 .615 -
1.923 
3.798 -
9.552 
5.706 
Equal var not 
assumed 
  -
.506 
48.0
57 
.615 -
1.923 
3.798 -
9.560 
5.714 
 
Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Sig untuk uji t adalah 0,615 > 5%. 
Oleh karena itu, 𝐻0 diterima atau rata-rata kedua kelas tidak berbeda signifikan. Dengan 
kata lain, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berangkat pada kondisi awal 
kemampuan yang sama. 
 
Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika setelah diujicobakan pada kelas 
eksperimen memperoleh hasil: (1) banyaknya siswa yang merespon positif lebih dari 
atau sama dengan 80%; (2) guru memberikan respon minimal baik; (3) kemampuan 
guru mengelola pembelajaran minimal dalam kategori tinggi. Hasil data respon siswa 
menunjukkan bahwa 84,19% siswa memberikan respons positif. Rata-rata hasil angket 
respons guru terhadap perangkat pembelajaran adalah 4,67 atau termasuk kategori 
sangat baik. Data kemampuan guru mengelola pembelajaran menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah 4,19. Skor ini masuk kategori 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dapat dikatakan praktis. 
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Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
Pembelajaran dikatakan efektif  jika: (1) kemampuan literasi matematika siswa 
pada soal berorientasi PISA mencapai ketuntasan belajar, yaitu rata-rata skor 
kemampuan literasi matematika lebih dari atau sama dengan KKM dan proporsi siswa 
yang mencapai KKM lebih dari atau sama dengan 60% (2) kemampuan literasi 
matematika siswa kelas uji coba perangkat lebih tinggi daripada kelas pembelajaran 
konvensional (3) ada pengaruh keaktifan mengikuti pembelajaran dan keterampilan 
proses literasi matematika siswa terhadap kemampuan literasi matematika (4) ada 
peningkatan kemampuan literasi matematika siswa dengan pembelajaran PBL 
berpendekatan realistik pada kelas uji coba perangkat. KKM ditentukan sebesar 60. 
Data hasil posttest TKLM-PISA perlu diuji ketuntasan baik rata-rata maupun 
proporsinya. Uji ketuntasan terhadap rata-rata nilai postest kelas eksperimen 
menggunakan hipotesis sebagai berikut. 
H0 : 𝜇 ≤ 60 (Rata-rata skor kemampuan literasi matematika kurang dari atau sama 
dengan 60)   
H1 : 𝜇  > 60 (Rata-rata skor kemampuan literasi matematika lebih dari 60) 
Secara empiris, rata-rata hasil postest kelas eksperimen adalah 68,81. 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,6. Kriteria pengujian didapat dari daftar 
distribusi t dengan 𝑑𝑘 = 26– 1 = 25 dan peluang 1 − 𝛼 = 1 − 5% = 0,95. Tolak 𝐻o 
jika 𝑡 ≥ 𝑡0,95. Dalam penelitian ini, 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,059. Karena 2,6 > 2,059, maka 𝐻o 
ditolak. Hal ini berarti rata-rata skor kemampuan literasi matematika siswa pada kelas 
eksperimen lebih dari 60. 
Selanjutnya, dilakukan uji ketuntasan klasikal untuk mengetahui apakah 
banyaknya siswa yang tuntas belajar melampaui 60%. Secara empiris, proporsi siswa 
yang tuntas belajar adalah 77%. Rumusan hipotesis untuk uji ketuntasan klasikal adalah 
sebagai berikut. 
𝐻0 : 𝜋 ≤ 60% (proporsi siswa yang mencapai tuntas individual ≤ 60%) 
𝐻1 : 𝜋 > 60% (proporsi siswa yang mencapai tuntas individual > 60%) 
Perhitungan memperoleh nilai z hitung sebesar 1,761. Nilai 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh 
dengan taraf nyata 5% yaitu 𝑧0,5−𝛼 = 𝑧0,45 = 1,64. Karena 1,761 > 1,64, maka 𝐻0 
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahwa proporsi siswa yang 
mencapai tuntas individual > 60%. 
Uji pengaruh digunakan untuk menetahui pengaruh variabel independen 
keaktifan siswa (𝑋1) dan keterampilan proses literasi matematika (𝑋2) terhadap variable 
dependen (kemampuan literasi matematika (𝑌)). Uji pengaruh ini menggunakan uji 
regresi linier ganda. Selanjutnya, perlu dirumuskan hipotesis: 
H0 : β = (
𝛽1
𝛽2
) = 0 (tidak ada pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y) 
H1 : β = (
𝛽1
𝛽2
) ≠ 0 (terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y) 
Output pada SPSS memberikan persamaan regresi pada analisis tersebut adalah 
?̂? = −19,922 + 0,524𝑥1 + 1,273𝑥2, dengan nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,000 < 5%, maka 𝐻0 
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ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel X1 dan 
X2 terhadap Y. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya konstribusi variabel X1 dan X2 
terhadap Y dapat dilihat dari nilai R2 (R square) pada output Model summary diperoleh 
nilai 𝑅 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 0,887 = 88,7%. Artinya, variasi variabel Y dapat dijelaskan oleh 
variabel 𝑋1 dan 𝑋2 secara bersama-sama sebesar 88,7%. Sebesar 11,3% selebihnya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Uji banding yang dimaksud adalah uji beda rata-rata data postest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Secara empiris, rata-rata postest kedua kelas disajikan 
pada Tabel 3 berikut. 
 Tabel 3 Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Data eks 26 68.81 17.069 3.348 
kontrol 26 37.73 13.289 2.606 
 
Untuk menguji beda rata-rata, dirumuskan hipotesis: 
H0 : 𝜇1  ≤  𝜇2 (rata-rata kemampuan literasi matematika siswa PBL dengan pendekatan 
realistik-saintifik berorientasi PISA  kurang dari atau sama dengan rata-rata 
kemampuan literasi matematika siswa kelas konvensional) 
H1: 𝜇1  >  𝜇2 (rata-rata kemampuan literasi matematika siswa PBL dengan pendekatan 
realistik-saintifik berorientasi PISA lebih baik dari rata-rata kemampuan literasi 
matematika siswa kelas konvensional) 
Pada uji t untuk sampel independen, diperoleh nilai 𝑡 = 7,325. Dengan taraf 
signifikansi 5% dan derajat kebebasan 50, diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,009. Karena 7,325 >
2,009 maka maka 𝐻0 ditolak. Dengan demikian, rata-rata kemampuan literasi 
matematika siswa PBL dengan pendekatan realistik-saintifik berorientasi PISA lebih 
baik dari rata-rata kemampuan literasi matematika siswa kelas konvensional. Secara 
empiris, proporsi siswa yang tuntas belajar untuk kelas eksperimen sebesar 77% 
sedangkan kelas kontrol sebesar 11,5%. 
Uji beda proporsi diterapkan dengan hipotesis: 
H0 : 𝜋1  ≤  𝜋2 (banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan individual pada kelas 
eksperimen kurang dari atau sama dengan banyaknya siswa yang mencapai 
ketuntasan individual pada kelas kontrol) 
H1: 𝜋1 >  𝜋2 (banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan individual pada kelas 
eksperimen lebih dari banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan individual 
pada kelas kontrol) 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai z sebesar 4,739. Dalam penelitian ini 
𝑧 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑧0,45 = 1,64 dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Karena 𝑧 =
4,739 > 1,64 maka 𝐻o ditolak. Dengan demikian, banyaknya siswa yang mencapai 
ketuntasan individual pada kelas eksperimen lebih dari banyaknya siswa yang mencapai 
ketuntasan individual pada kelas kontrol. 
Peningkatan dari skor pretest ke posttest masing-masing siswa dihitung dengan 
menggunakan rumus Normalitas Gain (g). Berdasarkan perhitungan tersebut, 15% 
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siswa menunjukkan skor gain yang rendah, 62% siswa menunjukkan gain yang sedang, 
dan 23% siswa menunjukkan skor gain yang tinggi. Rata-rata peningkatan yang terjadi 
di kelas eksperimen sebesar 33,58 poin, sedangkan kelas kontrol hanya sebesar 0,58 
poin. 
Peneliti melakukan uji beda rata-rata selisih nilai pretest dan posttest pada kelas 
uji coba perangkat dan kelas kontrol, dengan hipotesis: 
H0 : 𝜇𝐵1 ≤ 𝜇𝐵2 (Rata-rata peningkatan nilai pretest-postest kelas uji coba perangkat 
kurang dari atau sama dengan kelas kontrol)   
H1 : 𝜇𝐵1 > 𝜇𝐵2   (Rata-rata peningkatan nilai pretest-postest kelas uji coba perangkat 
lebih dari kelas kontrol) 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh t hitung sebesar 6,787. Kriteria pengujian 
didapat dari daftar distribusi t dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) = (26 + 26 − 2) = 50 dan 
peluang (1 –  𝛼). Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, tolak Ho jika 𝑡 ≥
𝑡1−0,5 = 𝑡0,95 = 2,009. Karena 𝑡 = 6,787 > 2,009 maka 𝐻o ditolak. Dengan demikian, 
rata-rata peningkatan nilai pretest-postest kelas uji coba perangkat lebih dari kelas 
kontrol. 
Selain itu, berdasarkan perhitungan skor gain berikut, data kelas eksperimen dan 
kelas kontrol disajikan pada Gambar 3 a dan b berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen menunjukkan performa 
peningkatan yang lebih baik. Temuan penelitian ini juga menguatkan temuan penelitian-
penelitian terdahulu sebagaimana disajikan pada bab sebelumnya bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan realistik mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Rahayu, 2008; 
Pramesti, 2012; Novita, 2012).Fokus penelitian tersebut berbeda-beda, ada yang 
berfokus pada berpikir tingkat tinggi, pemecahan masalah, dan juga hasil belajar 
kognitif secara umum, sedangkan penelitian ini fokus pada literasi matematika. 
Peningkatan kemampuan literasi matematika ini tidak terlepas dari peranan 
perangkat pembelajaran yang telah diimplementasikan dalam pembelajaran.Ada 
berbagai sudut pandang analisis yang dapat dibahas dalam hal tercapainya keefektifan 
pembelajaran ini.Pertama, peneliti berpendapat bahwa kelas eksperimen memiliki 
ketepatan antara fokus materi dengan penilaian. Kedua, kelas eksperimen memiliki 
ketepatan perlakuan dengan tujuan. Ketiga, guru memantau perkembangan proses 
pembelajaran kelas eksperimen secara seksama setiap pertemuan. 
15%
62%
23%
Gambar 3 b Skor Gain Kelas 
Eksperimen
Rendah Sedang Tinggi
85%
15%
0%
Gambar 3 a Skor Gain Kelas 
Kontrol
Rendah Sedang Tinggi
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Sudut pandang pertama berpendapat bahwa kelas eksperimen memiliki 
ketepatan antara fokus materi dengan penilaian.Tagihan penilaian yang diberikan 
kepada siswa adalah soal-soal yang berorientasi PISA meliputi berbagai konteks 
kehidupan sehari-hari. Para guru berpendapat bahwa pembelajaran yang bertujuan 
membuat siswa terbiasa dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari adalah 
pembelajaran yang berpendekatan realistik. Peneliti berusaha mengakomodasi ide 
tersebut dan menemukan bahwa kebanyakan jurnal mengenai PBL mempromosikan 
agar guru  berangkat dari permasalahan yang tidak terstruktur dengan baik dan 
didasarkan pada konteks dunia nyata (Savery, 2006; Hillman, 2003; Hung, 2006; 
Goodnough & Hung, 2008). 
Sudut pandang kedua berpendapat bahwa kelas eksperimen memiliki ketepatan 
perlakuan dengan tujuannya. Tujuan utama pembelajaran pada akhirnya adalah 
meningkatkan kemampuan literasi matematika. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
dibutuhkan perlakuan yang khas. Berikut ini disajikan keterkaitan antara karakteritik 
pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen dengan komponen-komponen 
kemampuan literasi matematika pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Matriks keterkaitan karakteristik PBL realistik-saintifik dan asesmen berorientasi PISA dengan 
komponen-komponen kemampuan literasi matematika 
No Karakteristik PBL realistik-saintifik dan 
asesmen berorientasi pisa 
Komponen-komponen kemampuan literasi 
matematika 
1 Berangkat dari permasalahan yang ill 
structured dan berdasarkan konteks dunia 
nyata (phenomenological exploration)  
Siswa mampu menyadari tantangan dan 
memahami situasi masalah. 
2 Menggunakan setting kolaborasi dan 
mempromosikan kontribusi siswa. 
Siswa mampu merencanakan pemecahan masalah 
melalui diskusi dengan teman sebaya. 
3 Adanya penyelidikan individual dan 
kelompok (guided reinvention), 
pengumpulan informasi, dan mengamati. 
Siswa mampu menyadari tantangan dan 
memahami situasi masalah. 
4 Adanya proses menalar, representasi, dan 
matematisasi. 
Siswa mampu mentransformasi masalah dunia 
nyata ke dalam model matematika.  
Siswa mampu melakukan representasi objek dan 
situasi. 
Siswa mampu bernalar dan berpikir logis 
5 Adanya tahap mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
(mengkomunikasikan). 
Siswa mampu mengkomunikasikan hasil 
pemecahan masalah. 
 
Sudut pandang ketiga, guru memantau perkembangan proses pembelajaran kelas 
eksperimen secara seksama setiap pertemuan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 
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  Gambar 2 Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Gambar 2 tersebut menunjukkan bagaimana siswa berperan dalam kegiatan 
scientific 5M, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan materi yang dipelajarinya. Keseluruhan pengujian di atas 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang menerapkan PBL dengan pendekatan realistik-
saintifik dengan asesmen berorientasi PISA efektif dalam meningkatkan kemampuan 
literasi matematika siswa. 
 
SIMPULAN 
  Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut: 
pangkat PBL dengan pendekatan realistik dengan asesmen berorientasi PISA valid. 
Perangkat PBL dengan pendekatan realistik dengan asesmen berorientasi PISA 
dikategorikan praktis. Pembelajaran PBL dengan pendekatan realistik dengan asesmen 
berorientasi PISA efektif meningkatkan kemampuan literasi matematika.  
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